
 

 

 
 

LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI 
KERJASAMA  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

TAHUN 2024 



 

 

RINGKASAN 

 
Monitoring dan evaluasi kerjasama dilakukan secara berkala 1 tahun sekali dengan melihat 

realitas implementasi hasil Nota Kesepahaman (MoU) yang dituangkan dalam Perjanjian 

Kerjasama (PK). Dengan demikian untuk setiap MoU dapat diimplementasikan dalam 

beberapa PK sesuai kesepakatan yang tertuang dalam MoU. Manfaat dari kerjasama 

ditujukan untuk saling menguntungkan antara ke 2 (dua) belah pihak. Pihak Politeknik 

Kesehatan Denpasar tetap berpedoman pada visi Menjadi Perguruan Tinggi Kesehatan 

yang Bermutu, Profesional, Kompetitif, Berbudaya dan Berwawasan Pariwisata pada 

Tahun 2030 dan misinya yaitu Menyelenggarakan pendidikan vokasi dan profesi yang 

unggul berbasis kesehatan pariwisata, Menyelenggarakan penelitian yang berkualitas, 

terintegrasi dengan kebutuhan melalui pendekatan Link and Match Program, 

Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis riset dan wilayah, 

Menyelenggarakan tata kelola organisasi yang kredibel, akuntabel, adil dan transparan, 

Mengembangkan kerja sama dan usaha untuk  pengembangan institusi 

Pada dasarnya monitoring dan evaluasi dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Jika implementasi dari MoU belum pernah terlaksana (yakni belum pernah terealisasi PK) 

maka pihak Poltekkes Kemenkes Denpasar melalui Wakil Direktur III Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama akan berkomunikasi dengan pihak yang bekerjasama 

untuk mendiskusikan kemungkinan pelaksanaan kegiatan yang akan diatur dalam PK. 

2. Jika telah ada implementasi dari MoU (yakni terealisasi PK) maka perlu diperhatikan 

tanggal masa berlaku PK tersebut. Komunikasi tetap dilakukan kepada pihak yang 

bekerjasama dalam hal monitoring dan evaluasi pelaksanaan kerjasama ini. Bentuk 

monitoring dan evaluasi dilakukan dengan menyampaikan laporan perkembangan 

pelaksanaan kegiatannya. 

 

 

Denpasar, Desember 2024 

Tim Penyusun



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
Sesuai dengan Permenkes Nomor 71 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik 

Kesehatan di Lingkungan Kementerian Kesehatan RI, Bagian Kerjasama mempunyai tugas 

melakukan kerjasama dengan institusi pemerintah dan swasta pengelolaan data dan informasi, 

dan penyiapan Kerjasama bahan administrasi kerja sama.  

Kerjasama yang dilakukan Poltekkes Kemenkes Denpasar dengan mitra harus saling 

menguntungkan kedua belah pihak. Poltekkes Kemenkes Denpasar telah melakukan berbagai 

upaya untuk memastikan bahwa kegiatan kerjasama dapat berjalan dengan lancar dan relevan 

terhadap perkembangan lembaga secara keseluruhan. Mutu kegiatan kerjasama Poltekkes 

Kemenkes Denpasar dijaga dengan cara memiliki indikator yang jelas berupa Renstra Poltekkes 

Kemenkes Denpasar. Kuantifikasi peningkatan kerjasama dengan institusi pemerintah dan 

swasta dilakukan dengan cara menghitung akumulasi MoU selama satu tahun yang 

ditambahkan dengan MoU pada tahun sebelumnya yang belum kadaluarsa. Selanjutnya jumlah 

akumulasi MoU ini dibagi menjadi dua bagian yaitu realisasi. Yang dimaksud dengan realisasi 

kerjasama adalah segala bentuk kegiatan yang melibatkan sivitas akademika Poltekkes 

Kemenkes Denpasar dan lembaga mitra Poltekkes Kemenkes Denpasar baik secara 

institusional maupun secara individual. Realisasi kerjasama dapat berupa: 

a. Kegiatan produktif: pelaksanaan seminar bersama, penulisan jurnal kolaboratif, sivitas 

akademika Poltekkes Kemenkes Denpasar menjadi pembicara di institusi lain, 

Poltekkes Kemenkes Denpasar mengirim delegasi guna keperluan diplomasi dan 

rintisan kerjasama dll, juga Poltekkes Kemenkes Denpasar menghadiri Undangan 

kerjasama dari lembaga lain 

b. Kegiatan reseptif: Lembaga mengundang pembicara dari lembaga lain, Poltekkes 

Kemenkes Denpasar menerima kunjungan dinas dari institusi lain, Poltekkes 

Kemenkes Denpasar menjadi tuan rumah penandatangan MoU. 

Suatu kerjasama yang ideal melibatkan penandatangan MoU dibarengi dengan pelaksanaan 

kegiatan sebagai bentuk implementasinya. Ukuran lain yang diukur oleh Renstra Poltekkes 

Kemenkes Denpasar adalah indeks kepuasan pengguna lulusan dan indeks kepuasan pengguna 

kerjasama. 

Kepuasan mitra terhadap kerjasama yang telah dilakukan diperoleh dari: 

a. Kuesioner kepuasan kerjasama yang telah diisi mitra. 

b. Kerjasama berulang yang dilanjutkan/ diulang pada kegiatan yang sama



 

BAB II 
 

HASIL MONEV KERJASAMA 

 

 
A. Responden 

Responden yang digunakan dalam evaluasi kerjasama adalah para mitra kerjasama  

pada tahun 2024,sebanyak 91 mitra kerjasama. 

 
B. Komponen & Aspek Pengukuran 

Tingkat kepuasan mitra terhadap kinerja berdasar tingkat kepentingan diukur dari 

beberapa aspek yaitu: 

a. Tingkat pelayanan terhadap persiapan pelaksanaan kerjasama 

b. Proses pelaksanaan kerjasama telah sesuai dengan harapan 

c. Tingkat kepuasan untuk kegunaan kerjasama 

d. Tingkat kepuasan dalam pelaksanaan tindak lanjut kerjasama 

 
 

C. Instrumen dan Sistem Skoring 

 
 

Alat ukur yang digunakan dalam survei ini berupa google form, 

skala, yaitu Skala 1 sd skala 4, mengungkap nilai pentingnya (tingkat kepentingan) 

masing-masing pernyataan. Sistem penilaian untuk mengukur kepuasan mitra 

kerjasama terhadap pelayanan kerjasama dengan menggunakan Skala Likert dengan 4 

alternatif pilihan jawaban, yang bergerak dari angka 1 (Tidak Puas) sampai dengan 4 

(sangat Puas) 

 

 
 



 
 

Tingkat Kepuasan mitra kerjasama terhadap pelaksanaan kerjasama 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dibagikan dan diolah datanya, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

NO ASPEK SANGAT BAIK BAIK CUKUP BAIK TIDAK BAIK 

a 
Tingkat kepuasan terhadap 
Pelayanan staf kerjasama 

4 20 0 0 

b 
Tingkat kepuasan Kerjasama 

yang dijalin telah sesuai 
dengan harapan 

2 19 3 0 

c 
Tingkat kepuasan terhadap 
kegunaan kerjasama yang 

terjalin  
5 19 0 0 

d 
Tingkat kepuasan stakeholder 

terhadap keinginan untuk 
melanjutkan kerjasama  

24 0 0 0 



  
  



 

 
 
 

BAB III 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan gratik diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerjasama yang telah 

dilaksanakan pada Tahun 2023 adalah sebagai berikut : 

 

a. Tingkat kepuasan terhadap Pelayanan staf kerjasama terhadap persiapan 

pelaksanaan kerjasama menjawab baik 25%dan sangat baik 75% 

b. Tingkat kepuasan Kerjasama yang dijalin telah sesuai dengan harapan dengan 

menjawab baik lebih dari 80%. 

c. Tingkat kepuasan terhadap kegunaan kerjasama yang terjalin menjawab baik lebih 

dari 80%. 

d. Tingkat kepuasan stakeholder terhadap keinginan untuk melanjutkan kerjasama 

menjawab dilanjutkan sebesar 100%



 

BAB IV 

RENCANA TINDAK LANJUT 

 
 

Berdasarkan hasil analisis kepuasan kerjasama yang telah dilaksanakan diatas, maka 

rencana tindak lanjut yang disusun adalah sebagai berikut : 

1. Memperluas jaringan kerjasama  

2. Membuat rancangan yang terperinci terhadap pelaksanaan kerjasama yang dilanjutkan 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 28 Desember 2023 

Dilaporkan Oleh, Diketahui oleh, 

 

 

  
 

Ida Bagus Putu Putra Kencana, SST.,M.Kes Dr. Sri Rahayu,STr.Keb.,S.Kep.Ners.,M.Kes 

NIP: 197101111995031001 NIP: 197408181998032001 
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